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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan salah satu 

tanaman perkebunan di Indonesia yang memiliki masa depan cukup 

cerah. Perkebunan kelapa sawit semula berkembang di daerah 

Sumatera Utara dan Aceh Darussalam. Namun, sekarang telah 

berkembang ke berbagai daerah, seperti Riau, Jambi, Sumatera 

Barat, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Jawa Barat, 

Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Sulawesi, Maluku, dan Papua 

(Sunarko, 2008). 

PT. Perkebunan Nusantara XIII sebagai salah satu perusahaan 

kelapa sawit di Kalimantan Timur yang sangat tepat untuk menambah 

pengetahuan tentang proses pengolahan kelapa sawit. Serta 

Meningkatkan wawasan yang luas dan dapat menerapkan materi – 

materi yang didapatkan dibangku kuliah pada program studi teknologi 

hasil perkebunan mata kuliah teknologi hilir kelapa sawit.   

Meningkatnya suatu permintaan tenaga kerja yang terampil, 

telah mendorong Politeknik Pertanian Negeri Samarinda untuk 

menghasilkan tenaga kerja yang terampil dan mandiri. Sehingga untuk 

mewujudkan hal tersebut maka dilaksanakanlah kegiatan Magang 

Industri (MI) bagi mahasiswa/i semester V (lima) sebagai salah satu 

syarat untuk mencapai kelulusan dan memperoleh sebutan Ahli 

Madya pada program Diploma 3 Politeknik Pertanian Negeri 

Samarinda. 

 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1 Tujuan Umum Magang Industri 

     Secara umum, tujuan magang industri antara lain, yaitu : 

1. Untuk menerapkan teori dari mata kuliah teknologi 

pengolahan hilir kelapa sawit yang diperoleh di bangku 



 

 

kuliah dengan praktek yang dilakukan di PTPN XIII long 

pinang. 

2. Untuk mengetahui semua proses pengolahan kelapa sawit, 

mulai dari proses pemanenan sampai dengan pengolahan 

minyak sawit dan inti sawit, serta mengetahui standar mutu 

CPO dan kernel di PTPN XIII Long Pinang. 

1.2.2 Tujuan Khusus Magang Industri 

     Adapun tujuan khusus dari magang industri yaitu : 

1. Untuk mengetahui proses pengolahan CPO (crude palm oil) 

di PT. Perkebunan Nusantara XIII.   

2. Untuk mengetahui mutu yang telah dilaksanakan di PTPN 

XIII. 

1.2.3 Manfaat Magang Industri 

     Adapun manfaat dari magang industri antara lain sebagai 

berikut : 

1. Sebagai Sarana latihan dan penerapan ilmu yang didapat 

dibangku kuliah. 

2. Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan, wawasan, 

dan pengalaman kerja bagi mahasiswa/i. 

 

1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja  

Kegiatan Magang Industri (MI) dilaksanakan di PTPN XIII Pabrik 

Minyak Sawit Desa Long Pinang, Kecamatan Paser Balengkong 

Kabupaten Paser Kalimantan Timur. Terhitung mulai tanggal 05 

September 2021 sampai dengan tanggal 27 November 2021. 

Sedangkan jadwal kerja yang diterapkan pada PT. Perkebunan 

Nusantara XIII Long Pinang yaitu setiap senin wajib melaksanakan 

apel pagi jam 07.00 WITA dan untuk hari selasa-sabtu kegiatan 

dimulai dengan pembersihan lokasi pabrik selama 2 jam lalu 

dilanjutkan dengan kegiatan pengolahan. Pembagian waktu istirahat 

dari jam 12.00-13.00 WITA, dan dilanjutkan lagi pada jam 14.00-18.00 



 

 

WITA produksi untuk sift pagi selesai. Pada sift malam proses 

pengolahan dimulai dari jam 19.00-07.00 WITA. Untuk jadwal kegiatan 

yang ditentukan tersebut namun untuk proses pengolahan dilakukan 

sesuai dengan stok/persediaan tandan buah segar (TBS). 

 

1.4 Hasil Yang Diharapkan 

Adapun hasil yang diharapkan dalam kegiatan Magang Industri 

(MI) ini adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa dapat mengaplikasikan teori yang diperoleh di bangku 

kuliah dengan praktek yang dilakukan di kebun dan di pabrik 

PTPN XIII di Long Pinang sehingga pengetahuan dan 

keterampilan mahasiswa dalam pengolahan kelapa sawit 

meningkat. 

2. Pada akhir Magang Industri (MI) ini, mahasiswa diharapkan dapat 

mengetahui seluruh proses pengolahan kelapa sawit, mulai dari 

pemanenan hingga pengolahan kelapa sawit dan biji kelapa sawit, 

serta mengetahui standar mutu CPO dan mutu biji kelapa sawit 

untuk memudahkan menyelesaikan laporan magang industri. 
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